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ABSTRAK
Latar Belakang: Dismenore mengakibatkan menurunnya kinerja dan berkurangnya aktifitas sehari-hari. Hal
ini berdampak pada seringnya remaja putri SMP Negeri 14 tidak masuk sekolah ataupun tidak dapat
mengikuti kegiatan sekolah dengan baik pada saat dismenore. Perilaku penanganan dismenore menurut
terjadinya dismenore diperkirakan dengan pengetahuan tentang dismenore yang baik akan mempengaruhi
perilaku penanganan dismenore. Penanganan yang dilakukan remaja putri SMP Negeri 14 dalam mengatasi
dismenore yaitu istirahat, mengolesi bagian yang nyeri dengan lotion penghangat, dan mengkonsumsi obat
analgesik. Pentingnya dilakukan penelitian ini agar remaja putri dapat mengetahui penanganan dismenore
terkait pengetahuan.
Tujuan: Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan tentang dismenore dengan perilaku penanganan
dismenore pada Remaja Putri SMP Negeri 14 Pontianak.
Metode: Desain penelitian kuantitatif dengan metode survei analitik dengan pendekatan cross sectional pada
sampel sebanyak 90 responden menggunakan probability sampling dengan simple random sampling pada
remaja putri SMP Negeri 14 Pontianak. Analisa menggunakan uji chi-square dengan nilai p=>0,05. Teknik
pengambilan data dengan menggunakan kuesioner tingkat pengetahuan tentang dismenore dan perilaku
penanganan dismenore.
Hasil: Hasil tingkat pengetahuan terbanyak adalah responden yang memilki kategori kurang (43,3%) dan
perilaku penanganan terbanyak adalah responden yang berperilaku baik (67,8%). Uji statistik dengan uji chi-
square didapatkan bahwa nilai p=0,309.
Kesimpulan: Tidak ada hubungan tingkat pengetahuan tentang dismenore dengan perilaku penanganan
dismenore pada remaja putri SMP Negeri 14 Pontianak.
Kata Kunci: Pengetahuan, Perilaku, Penanganan Dismenore
The relationship of the level of knowledge of dysmenorrhoea with handling behavior dysmenorrhea
in teenagers of SMP Negeri 14 Pontianak
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ABSTRACT
Background: Dysmenorrhea can cause decreasing the performance and decreasing  daily activities. The
impact is in often the teenagers of SMPN 14 do not attend school or can not attend for school activity  when
dysmenorrhea. Behavioral treatment of dysmenorrhea  according to the estimated is have a good knowledge
about dysmenorrhea will effect the behavior treatment of dysmenorrhea. A treatment that doing by teenagers
of SMPN 14 is take a break, smearing the painful with warmer lotion, and analgesic drugs. The importance
of this research is the teenagers will know a treatment of dysmenorrhea according to the knowledge.
Purpose: To determine the relationship of the level of knowledge of dysmenorrhoea with handling behavior
dysmenorrhea  in teenagers of SMP Negeri 14 Pontianak.
Method: Design of quantitative research with survey method with cross sectional analytic on a sample of 90
respondents using a probability sampling with simple random sampling among the teenagers of  SMP Negeri
14 Pontianak. Analyzed using chi-square test with p=>0.05. Data collection techniques using a questionnaire
about dysmenorrhea level of knowledge and behavioral treatment of dysmenorrhea.
Result: The results  is the most level of knowledge respondents who have less category (43.3%) and the most
behavioral treatment is the respondents who has good behaviour (67.8%). Statistical test with chi-square test
showed that the value of p = 0.309.
Conclusion: There is no correlation with the level of knowledge about the behavior of dysmenorrhea
treatment  in teenagers of SMP Negeri 14 Pontianak.
Keyword: Knowledge, Behaviour, Treatment of Dysmenorrhea
PENDAHULUAN
Saat seseorang memasuki masa remaja
terjadi berbagai perubahan  baik fisik
maupun mental. Pada remaja putri
khususnya ditandai dengan dimulainya
siklus menstruasi. Pada masa ini mereka
seharusnya mendapat informasi yang akurat
tentang menstruasi. Informasi tersebut
misalnya proses terjadinya menstruasi,
gangguan menstruasi yang mungkin terjadi,
mitos atau kebiasaan yang ada di masyarakat
yang berkaitan dengan menstruasi dan
sebagainya(1).
Menstruasi pertama remaja putri disebut
menarche. Umur menarche yaitu antara 11-
15 tahun (rata-rata 13 tahun), tergantung
pada berbagai faktor seperti beberapa ahli
mengatakan bahwa anak perempuan dengan
jaringan lemak yang lebih banyak, lebih
cepat mengalami menstruasi daripada anak
yang kurus, latihan atletik yang berat dapat
memperlambat menstruasi atau mengganggu
fungsi menstruasi, penyakit kronis terutama
yang mempengaruhi masukan makanan dan
oksigen jaringan dapat memperlambat
menstruasi(2).
Ada beberapa gangguan menstruasi,
salah satunya adalah dismenore. Dismenore
adalah kekakuan atau kejang di bagian
bawah perut yang terjadi pada waktu
menjelang atau selama menstruasi, yang
memaksa wanita untuk beristirahat atau
berakibat pada menurunnya kinerja dan
berkurangnya aktifitas sehari-hari(3).
Dismenore merupakan menstruasi yang
disertai dengan rasa nyeri(4). Rata-rata lebih
dari 50% wanita di setiap negara mengalami
nyeri saat menstruasi(5).
Kejadian dismenore di Amerika Serikat
dilaporkan sebagai penyebab utama
ketidakhadiran berulang pada siswa wanita
di sekolah. Studi epidemiologi pada populasi
remaja (berusia 12-17 tahun) di Amerika
Serikat, Klein dan Litt melaporkan
prevalensi dismenore mencapai 59,7%. Dari
mereka yang mengeluh nyeri, 12% berat,
37% sedang, dan 49% ringan. Studi ini juga
melaporkan bahwa dismenore menyebabkan
14% remaja sering tidak masuk sekolah.
Puncak insiden dismenore primer terjadi
pada akhir masa remaja dan di awal usia 20
tahun, insiden dismenore pada remaja
dilaporkan sekitar 92%. Insiden ini menurun
seiring dengan bertambahnya usia dan
meningkatnya kelahiran. Sedangkan di
Indonesia angka kejadian dismenore sebesar
64.25 % yang terdiri dari 54,89% dismenore
primer dan 9,36 % dismenore sekunder. Di
Surabaya di dapatkan 1,07 %-1,31 % dari
jumlah penderita dismenore datang kebagian
kebidanan(6). Angka kejadian dismenore
primer pada remaja putri di Kalimantan
Barat masih belum didapatkan data yang
pasti karena belum ada data statistik yang
mendukung(7).
Beberapa wanita yang sedang dismenore,
nyeri dapat dikurangi dengan pemberian
kompres panas atau mandi air panas,
masase, latihan fisik, dan tidur cukup untuk
meredakan dismenore primer. Panas
meredakan iskemia dengan menurunkan
kontraksi dan meningkatkan sirkulasi.
Perubahan diet dengan mengurangi garam
dan peningkatan penggunaan  diuretik alami,
seperti asparagus atau daun sup dapat
mengurangi edeme dan rasa tidak nyaman
yang timbul. Penggunaan obat analgesik,
obat-obatan anti radang bukan steroid (Non
Steroid Anti Inflammatory Drugs) dan
deuretik untuk relaksasi uterus(8).
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh
Purba, menunjukan bahwa dari 66
responden didapatkan data sebanyak 54,5%
memiliki pengetahuan kurang tentang
dismenore dan sebanyak 50,0% memiliki
perilaku kurang baik dalam penanganan
dismenore(9). Berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang dilakukan pada tanggal
30 oktober 2015 dengan melakukan
wawancara pada 5 orang remaja putri di
SMP Negeri 14 Pontianak, didapatkan hasil
2 remaja putri mengatakan mengalami
dismenore nyeri ringan, 2 nyeri sedang, dan
1 nyeri berat. Saat diwawancarai mengenai
pengetahuan tentang dismenore, rata-rata
remaja putri mengetahui dismenore secara
umum bahwa dismenore merupakan nyeri
pada area perut yang terjadi menjelang dan
saat menstruasi.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan
menggunakan pendekatan Cross-sectional
yaitu penelitian yang menjelaskan suatu
hubungan antar variabel dimana variabel
independen dan variabel dependen
diidentifikasi pada suatu waktu.
Populasi dalam penelitian ini adalah
remaja putri kelas VIII yang sudah
menstruasi dan mengalami dismenore pada
saat menstruasi di SMP Negeri 14 Pontianak
berjumlah 117 orang. Teknik sampling
dalam penelitian ini menggunakan
probability sampling dengan simple random
sampling, dimana pengambilan anggota
sampel dari populasi dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu, dan populasi dianggap
homogen. Jumlah sampel yang diambil
untuk penelitian ini adalah 90 orang.
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 14
Pontianak pada tanggal 8 juni 2016 dengan
instrumen penelitian menggunakan
kuesioner.
HASIL PENELITIAN
1. Analisa Univariat
Tabel 1.Karakteristik responden
Karakteristik reponden f %
Tingkat
Pengetahuan
Baik
Cukup
Kurang
17
34
39
18,9
37,8
43,3
Total 90 100,0
Perilaku
Penanganan
Baik
Kurang
baik
61
29
67,8
32,2
Total 90 100,0
Berdasarkan tabel diatas didapatkan
tingkat pengetahuan terbanyakadalah pada
kategori kurang dengan 43,3% responden dan
perilaku penanganan dismenore yang paling
terbanyak adalah pada kategori baik yaitu
67,8%.
2. Analisa Bivariat
Tabel 3. Hubungan Tingkat Pengetahuan
tentang Dismenore dengan Perilaku
Penanganan Dismenore.
Berdasarkan tabel diatas didapatkan data
bahwa responden yang berpengetahuan baik
memiliki perilaku yang baik dalam
penanganan dismenore yaitu dengan nilai
82,4% yang merupakan nilai tertinggi pada
perilaku penanganan dismenore.
Berdasarkan uji chi-square yang telah
dilakukan, didapatkan nilai p=0,309. Nilai p
>0,05 artinya H0 diterima, maka diambil
kesimpulan bahwa tidak ada hubungan
antara tingkat pengetahuan tentang
dismenore dengan perilaku penanganan
dismenore pada remaja putri SMP Negeri 14
pontianak.
PEMBAHASAN
1. Tingkat Pengetahuan tentang
Dismenore Remaja Putri SMP Negeri
14 Pontianak
Hasil data penelitian ini
menggambarkan bahwa remaja putri
terbanyak memiliki tingkat pengetahuan
kurang tentang dismenore yaitu sebanyak
43,3%. Remaja putri yang memiliki
pengetahuan kurang disebabkan karena
kurang mendapatkan informasi dari
keluarga, teman, dan media informasi.
Tingkat pengetahuan cukup tentang
dismenore dapat disebabkan karena
responden telah menerima informasi,
salah satunya melalui pelajaran biologi
yang telah mereka pelajari sejak SD.
Tingkat pengetahuan yang baik tentang
dismenore dapat disebabkan karena
informasi yang telah diperoleh remaja
putri melalui media informasi baik media
cetak maupun elektronik.
Pengetahuan tentang menstruasi
sangat penting diberikan kepada remaja
putri karena akan mempengaruhi psikis
remaja putri dalam menghadapi
menstruasi. Hal ini sesuai dengan
pendapat Anurogo, bahwa informasi
yang salah tentang menstruasi akan
mempengaruhi emosi dan gagap dalam
menghadapi menstruasi seperti rasa takut
dan bingung dengan kondisinya.
Semakin tua umur seseorang, maka
informasi yang didapatkan lebih
bijaksana, lebih banyak ditemukan dan
banyak hal yang dilakukan untuk
meningkatkan pengetahuan mereka. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi
tingkat pengetahuan remaja putri tentang
dismenore, yaitu umur, tingkat
pendidikan orang tua dan sumber daya
mahasiswa(11).
Pendidikan, pengalaman, informasi,
budaya, dan pekerjaan dapat
mempengaruhi tingkat pengetahuan
seseorang(12). Semakin tinggi jenjang
pendidikan, maka akan semakin banyak
informasi yang didapat seseorang
Perilaku Penanganan
Pengetahuan Baik % Kurang
baik
% P
Baik
Cukup
Kurang
14
23
24
82.4
67.6
61.5
3
11
15
17.6
32.4
38.5 0,309
Total 61 29
sehingga semakin tinggi pula
pengetahuan yang diperoleh. Pengalaman
seseorang juga berperan dalam
menambah pengetahuan karena dengan
pengalaman tersebut akan memberikan
sumber pengetahuan yang bersifat
informal. Kebudayaan yang diterapkan
seseorang dengan baik juga akan
memberikan pengetahuan yang baik
dalam bersosialisasi dengan masyarakat
disekitarnya, sehingga terbentuk
kemampuan yang baik dari seseorang
tersebut dalam melaksanakan pekerjaan
sehari-harinya yang dapat menambah
pengetahuannya.
2. Perilaku Penanganan Dismenore
Remaja Putri SMP Negeri 14
Pontianak
Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan jumlah remaja putri yang
memiliki perilaku baik dalam
penanganan dismenore sebanyak 61
orang (67,8%), dan yang memiliki
perilaku kurang baik dalam penanganan
dismenore sebanyak 29 orang (32,2%).
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa
sebagian besar responden memiliki
perilaku baik dalam penanganan
dismenore. Berbagai cara penanganan
dismenore yang telah dilakukan oleh
remaja putri untuk mengurangi rasa nyeri
agar tidak mengganggu aktivitas mereka.
Perilaku penanganan dismenore
didasarkan oleh cara berfikir dan
bersikap positif tentang keluhan yang
dirasakan saat mengalami dismenore,
sehingga terbentuk perilaku atau upaya
untuk menangani  dan mencegah keadaan
dismenore agar tidak bertambah parah(13).
Beberapa upaya yang dapat dilakukan
untuk mengurangi kejadian dismenore
yaitu dengan pemberian kompres hangat,
olahraga teratur dan istirahat, makan
makanan bergizi (buah-buahan dan
sayuran), tidak mengkonsumsi makanan
pedas dan minuman bersoda, pemberian
obat analgesik(13). Penanganan dismenore
dilakukan untuk mengurangi rasa nyeri
agar tidak semakin parah sehingga tidak
mengganggu aktifitas sehari-hari(14).
Adanya upaya yang dilakukan oleh
remaja putri tersebut ditunjukkan dari
kesadaran diri mereka untuk selalu
memperhatikan rasa nyeri ketika
menstruasi. Kesadaran remaja putri dapat
mencetus rasa ketertarikan untuk
mengetahui penyebab dan tindakan apa
saja yang dapat dilakukan untuk
menangani keluhan dismenore yang
dirasakan, sehingga pada akhirnya
mereka dapat menerima kondisi tersebut
dan melakukan upaya untuk menangani
dismenorenya(15).
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Paramita,
bahwa sebagian besar remaja putri
memiliki perilaku baik dalam
penanganan dismenore yaitu sebanyak
79,3%. Perilaku yang baik ditunjukkan
dari kesadaran remaja putri untuk selalu
memperhatikan rasa nyeri yang
dirasakannya ketika menstruasi.
Kesadaran remaja putri tersebut
menimbulkan munculnya rasa
ketertarikan untuk mengetahui penyebab
dan tindakan yang dapat dilakukan untuk
menangani keluhan dismenore yang
mereka rasakan sehingga pada akhirnya
mereka dapat menerima kondisi
tersebut(16). Seperti yang diungkapkan
Notoatmodjo, bahwa perilaku
penanganan dismenore yang dilakukan
oleh remaja putri terbentuk karena
adanya suatu proses tahapan awareness
(kesadaran), interest (merasa senang),
evaluation (menimbang-nimbang), trial
(mencoba), adaptation (menerima) pada
diri seseorang(12).
3. Hubungan Tingkat Pengetahuan
tentang Dismenore dengan Perilaku
Penanganan Dismenore
Berdasarkan hasil uji statistik chi-
square yang dilakukan, dengan nilai p =
0,309 menunjukan bahwa tidak ada
hubungan antara tingkat pengetahuan
tentang dismenore dengan perilaku
penanganan dismenore pada remaja putri
SMP Negeri 14 pontianak. Hal ini terjadi
karena upaya penganganan dismenore
yang dilakukan oleh remaja putri tidak
didasarkan pada cara berpikir dan sikap
positif tentang keluhan yang dialami,
sehingga menyebabkan nyeri meningkat
dalam upaya penanganan dismenore, dan
ada beberapa upaya yang tidak dilakukan
untuk mengurangi dismenore seperti
pemberian kompres hangat, olahraga
teratur dan istirahat, makan makanan
bergizi, mengkonsumsi obat analgesik,
serta kurangnya kesadaran remaja putri
dalam memperhatikan rasa nyeri yang
dirasakan pada saat menstruasi.
Ketika seorang remaja putri
mengalami dismenore tanpa melakukan
upaya penanganan yang baik, maka akan
menyebabkan aktivitas sehari-harinya
terganggu dan tidak dapat berkonsentrasi
dalam aktivitas belajar karena seorang
tersebut hanya akan memfokuskan
dirinya untuk mengontrol rasa nyeri yang
sedang dirasakan.
Pengetahuan merupakan hasil dari
tahu yang terjadi melalui proses sensoris
khususnya mata dan telinga terhadap
objek tertentu. Pegetahuan merupakan
domain yang sangat penting untuk
terbentuknya perilaku terbuka (overt
behavior)(12). Informasi dapat
memberikan pengaruh terhadap
pengetahuan seseorang. Berbagai
informasi dari media, orang tua, tenaga
kesehatan, maupun dari teman dekat
penting untuk menambah pengetahuan
pada remaja tentang penanganan
dismenore. Pengetahuan tentang
penanganan dismenore dengan baik
sangatlah penting agar aktivitas remaja
tidak terganggu ketika mengalami
dismenore (9).
Tingkat pengetahuan seseorang
sangat berpengaruh terhadap penanganan
dismenore karena semakin baik tingkat
pengetahuan yang dimiliki seseorang,
maka semakin baik pula perilaku yang
dilakukan untuk  menangani dismenore.
Hal tersebut karena pengetahuan
seseorang tentang sesuatu hal akan
mempengaruhi sikapnya. Sikap positif
maupun negatif tergantung dari
pemahaman individu tentang suatu hal
tersebut, sehingga sikap ini selanjutnya
akan mendorong individu melakukan
perilaku tertentu pada saat dibutuhkan,
tetapi jika sikap yang dilakukan negatif,
maka seseorang tersebut akan
menghindari untuk melakukan perilaku
tersebut(14).
Umumnya pengetahuan remaja putri
di SMP Negeri 14 Pontianak kurang
karena dari hasil penelitian yang
dilakukan disekolah tersebut sebagian
besar remaja putri tidak bisa menjawab
kuesioner dengan baik, dikarenakan
remaja tidak banyak mencari informasi
dari media sosial, lingkungan,
pengalaman. Tingkat pengetahuan
dikategorikan baik apabila remaja putri
yang mengalami disminore mampu
melakukan tindakan dalam penanganan
dismenore baik secara preventif
(pencegahan) maupun secara kuratif
(pengobatan) sehingga dismenore dapat
dikurangi dan tidak menurunkan
produktivitas remaja putri selama
mengikuti pelajaran disekolah(17).
Sikap remaja putri mempunyai
hubungan dengan perilaku dalam
penanganan dismenore. Sikap merupakan
reaksi tertutup dan belum merupakan
suatu tindakan atau aktivitas, akan tetapi
merupakan predisposisi tindakan suatu
perilaku. Berdasarkan hasil wawancara
dengan remaja putri SMP Negeri 14
Pontianak didapatkan informasi bahwa,
sebagian besar remaja putri ada yang
mengetahui cara penanganan pada saat
haid yaitu penanganan secara kuratif
seperti minum obat penghilang rasa sakit,
tetapi remaja putri tidak tahu atau tidak
melakukan penanganan secara pereventif
atau pencegahan seperti mengatur pola
hidup sehat dan kompres dengan
menggunakan air hangat pada bagian
bawah perut(17).
Perilaku sehat tidak terjadi begitu
saja, melainkan sebuah proses yang
dipelajari karena individu mengerti
dampak positif atau negatif suatu
perilaku yang terkait. Pengetahuan yang
dimiliki remaja putri tentang dismenore
menjadi landasan terbentuknya perilaku
untuk menangani dismenore(18). Perilaku
yang baik tidak hanya ditentukan oleh
pengetahuan, tetapi juga ditentukan oleh
sikap, kepercayaan, tradisi. Jadi
pengetahuan yang baik belum tentu
mempunyai sikap terhadap penanganan
dismenore secara medis.
Beragam cara penanganan dismenore
telah dilakukan oleh sebagian besar
remaja putri untuk mengurangi rasa nyeri
agar tidak semakin parah sehingga tidak
mengganggu aktifitas keseharian mereka.
Berdasarkan hasil penelitian, remaja putri
SMP Negeri 14 telah melakukan perilaku
penanganan dismenore dengan baik.
Sikap dalam penanganan dismenore
didasarkan oleh cara berfikir dan
bersikap positif tentang keluhan
dismenore yang dialaminya, sehingga
terbentuk perilaku berupa olah raga
teratur, istirahat, melakukan teknik
relaksasi dengan menggunakan nafas
dalam, mandi air hangat, melakukan
posisi knee chest, mengkonsumsi
makanan bergizi, mengkonsumsi obat
analgetik, melakukan pemeriksaan ke
dokter atau tenaga kesehatan lainnya,
melakukan pemijatan, mengolesi bagian
yang nyeri dengan balsem atau lotion
penghangat, dan melakukan teknik
guided imagery. Hal itu sesuai dengan
pendapat Wiknjosastro bahwa, untuk
menurunkan angka kejadian dismenore
dan mencegah keadaan dismenore tidak
bertambah berat, beberapa usaha dapat
dilakukan seperti penerangan dan
nasihat, pemberian obat analgesik, pola
hidup sehat, terapi hormonal dan terapi
obat nonsteroid antiprostaglandin sesuai
dengan petunjuk dokter(19).
PENUTUP
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat diambil beberapa
kesimpulan bahwa tingkat pengetahuan
tentang dismenore pada remaja putri SMP
Negeri 14 Pontianak sebagian besar berada
pada kategori kurang yaitu sebesar  43,3%
responden, perilaku penanganan dismenore
pada remaja putri SMP Negeri 14 Pontianak
sebagian besar berada pada kategori baik
yaitu sebesar 67,8% responden, tidak ada
hubungan antara tingkat pengetahuan
tentang dismenore dengan perilaku
penanganan dismenore pada remaja putri
SMP Negeri 14 pontianak.
Dari hasil penelitian, pembahasan dan
kesimpulan diatas masih ada masalah-
masalah yang perlu disampaikan dalam
bentuk saran yaitu bagi institusi pendidikan,
penelitian ini diharapkan dapat menambah
referensi dalam pengembangan ilmu
pengetahuan tentang hubungan tingkat
pengetahuan tentang dismenore dengan
perilaku penanganan dismenore khususnya
pada bidang keperawatan. Bagi responden
penelitian ini diharapkan dapat menambah
informasi yang valid sehingga dapat
meningkatkan kesadaran dalam
mengaplikasikan atau mempraktikkan
informasi yang didapat secara mandiri
mengenai penanganan dismenore pada
remaja putri. Bagi penelitian selanjutnya
diharapkan untuk melakukan penelitian
dengan variabel-variabel lainnya yang
berkaitan dengan dismenore, seperti status
gizi pada anak yang mengalami dismenore,
pengaruh dismenore terhadap aktivitas
remaja putri.
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